
 

 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Menurut Mazhab Syafi‟i hukumnya haram bagi orang yang haid berdiam 

diri di dalam mesjid, baik dalam keadaan duduk atau dalam keadaan 

apapun dan diperbolehkan baginya melewati dengan tidak berdiam diri 

berdasarkan dalam dalil firman Allah swt. QS. an-Nisa ayat 43. 

Sedangkan menurut Mazhab Zahiri, hukum wanita haid berdiam diri di 

mesjid boleh secara mutlak. Berdasarkan hadits-hadits yang shahih. 

2. Dasar hukum wanita haid berdiam diri di mesjid menurut Mazhab Syafi‟i 

dan Mazhab Zahiri adalah perbedaan pendapat antara kedua mazhab 

disebabkan perbedaan dalam memahami ayat Allah swt. QS. an-Nisa ayat 

43 dan hadits-hadits tentang orang shuffah bermalam, orang mukmin itu 

tidak najis dan larangan untuk thawaf. 

Pendapat Imam Syafi‟i dan yang lainnya, berpendapat bolehnya 

orang haid masuk mesjid bila hanya sekedar lewat. Mereka, memahami 

bahwa kata ash-shalah yang tersebut di dalam ayat (jangan kalian 

mendekati ash-shalah) adalah majaz (bukan makna yang sebenarnya). 

Sehingga di sana ada kata yang mahdzuf muqaddar (dihapus/dihilangkan 

yang kata tersebut bisa ditaqdirkan/diperkirakan), yaitu (tempat shalat) 



 

 

  

 

sehingga yang dimaksud dalam ayat ini adalah (jangan kalian mendekati 

tempat shalat). Namun bila orang yang junub sekedar lewat di tempat 

shalat tersebut atau mesjid, maka diperkenankan karena adanya 

pengecualian dalam ayat: (kecuali hanya sekedar lewat). 

Adapun mereka yang membolehkan berdiam diri secara mutlak 

seperti pendapat mazhab Zahiri, memahami ayat tersebut sesuai dengan 

hakikatnya, tidak ada yang majaz dan tidak ada yang mahdzuf. Sehingga 

ayat maknanya adalah (jangan kalian mengerjakan shalat). Adapun yang 

dikecualikan dalam pelarangan adalah musafir yang tidak mendapatkan air 

sementara ia sedang junub, maka dibolehkan baginya mengerjakan shalat 

walaupun ia belum mandi janabah (karena tidak ada air) dengan 

bertayammum. Mazhab Zahiri mempunyai pendapat-pendapat yang 

bertentangan dengan mazhab syafi‟i karena pendapatnya dihasilkan 

dengan tidak menggunakan qiyas dan ra’yu, tetapi hanya mengamalkan 

zhahir al-Qur‟an dan Sunnah. 

 

B. Saran 

Sebagai penutup skripsi ini, penulis memberikan saran berdasarkan 

hasil penelitian, yaitu: 

1. Perbandingan Mazhab adalah mengumpulkan pendapat para imam 

mujtahid berikut dalil-dalil tentang suatu masalah yang diperselisihkan dan 

kemudian membandingkan serta mendiskusikan dalil-dalil tersebut satu 



 

 

  

 

sama lain untuk menemukan pendapat yang kuat dalilnya. Meskipun 

banyak menemukan perbedaan-perbedaan pendapat dari mazhab yang lain, 

Penulis menyarankan dalam hal perbedaan pendapat yang dilontarkan oleh 

para kedua mazhab terkait diperbolehkannya atau tidak diperbolehkannya 

wanita yang sedang haid untuk berdiam diri di mesjid itu semua jangan 

menjadikan kita terpecah belah antara sesama kaum muslimin dan 

muslimah. Hendaklah menghargai antara ulama yang berbeda pendapat, 

karena mereka punya argumentasi masing-masing terkait akan hal 

tersebut. Menghormati serta saling menghargai satu sama lain, tanpa 

mencelah sekalipun berbeda pendapat dan pendirinya. Seperti mengikuti 

jejak Rasulullah saw. karena Rasulullah saw. sendiri sudah memberikan 

teladan dalam hal ini. Janganlah bertaqlid kepada seseorang tentang 

agamamu dan ambillah dalil-dalil yang paling kuat, sehingga mengerti dan 

memahami apa yang di taqlid. 

2. Bagi para peneliti berikutnya melihat masih banyaknya kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai hukum wanita haid berdiam diri di mesjid, 

khususnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai hukum perbandingan 

yang dibandingkan. Selain itu dapat pula dengan mengambil objek yang 

berbeda maupun dengan meneliti dalil-dalil yang berkaitan yang mungkin 

berpengaruh terhadap kehidupan. Selebihnya, peneliti berharap apa yang 

telah dilakukan ini ada manfaatnya khususnya bagi peneliti sendiri dan 

umumnya bagi pembaca penelitian skripsi ini. 
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